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Perusahaan ini termasuk salah satu pusa ar di beberapa
daerah di Indonesia salah satunya Kota Padang.

Perusahaan yang diresmikan pada 19 Mei 2017 ini hadir untuk melayani

masyarakat Padang sekitar maupun pelancong. Transmart telah memiliki 13 gerai

dengan konsep one stop shopping yang memiliki area khusus ibu dan anak,



elektronik, pakaian, kebutuhan rumah tangga, makanan, area istirahat, dan juga
area grosir. Transmart juga memiliki gerai dengan konsep premium dan life style
yang digabungkan dengan area hiburan yaitu arena bermain anak dan keluarga

“Mini Trans Studo” (diakses melalui: http://www.carrefour.co.id/,2019). Fasilitas

yang tersedia di Transmart mendukung banyak orang untuk mengunjungi tempat
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Penelitian ini

aksi atau tindakan mite

penutur. Selain itu,

mempertimbangkan konteks dari sebuah tuturan yang ada. Hal tersebut

memberikan tantangan bagi penulis untuk meneliti tindak ilokusi. Akan tetapi

untuk menentukan ilokusi dari sebuah tuturan, tidak bisa dilakukan jika

mengabaikan lokusi dari tuturan tersebut. Oleh karena itu, sebelum menentukan


http://www.carrefour.co.id/,2019

ilokusi dari sebuah tuturan, juga di tentukan lokusi dari tuturan tersebut. Hal itu
disebabkan lokusi dan ilokusi adalah dua hal yang saling berkaitan. Berdasarkan
pengamatan awal, pengunjung Transmart menggunakan tindak ilokusi seperti
pada contoh berikut.

Peristiwa Tutur 1

Pramuniaga : “Ada kartu

sa
da kon ng 10 1p s kali transaksi’ .
Pengunjung : ‘;}c anam baleh tahun
¢ ir Saya baru enam belas
Peristiwa tu atas terjadi di

Transmart. Tutura ' jadi antara

Pengunjung dan p jaga merupak@i® dua o
Transmart. Tuturan ek i'ketika penutur b rtany
memiliki kartu kredjtHa -r u
Lokusi pad I
\.

belas tahun. Lalu, i ehebd )

menginformasikan |

kartu kredit. Pengun
kredit Bank Mega kare
memiliki KTP (Kartu Tanda Pendudu
Bentuk tindak ilokusi tersebut adalah tindak ilokusi asertif dalam bentuk
memberitahukan.

Jenis tindak tutur ilokusi tersebut adalah tindak tutur langsung tidak literal,

yaitu tindak tutur yang diungkapkan dengan memfungsikan kalimat berita untuk



memberitakan sesuatu. Pada tuturan ‘Umua Awak anam baleh tahun baru, Kak’,
kalimat berita difungsikan secara konvensional untuk memberitahukan sesuatu.
Tuturan tersebut diungkapkan dengan modus kalimat yang sesuai dengan maksud
pada tuturan dan diklasifikasikan dalam tindak tutur langsung. Akan tetapi, kata-

kata yang menyusunnya tidak memiliki makna vang sama dengan maksud
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Lokusi pada tuturan penutur ‘Yang iko se Bang a, ko XL ma, barangnyo
baru bana Bang’ adalah menginformasikan kepada pengunjung bahwa ukuran

jaket yang diinginkan penutur tidak ada. Lalu, ilokusi dari tuturan tersebut adalah



pengunjung menyarankan jaket dengan warna lain kepada pramuniaga dengan
tujuan pengunjung tertarik dan membeli jaket yang pramuniaga sarankan. Bentuk

tindak ilokusi tersebut adalah tindak ilokusi direktif dalam bentuk menyarankan.

Jenis tindak tutur ilokusi tersebut adalah tindak tutur tidak langsung literal,
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1. Apa saja klasifiks
dengan pengunjung dan pramuniaga derfgdiepramuniaga di Transmart
Kota Padang?

2. Apa saja jenis tindak tutur berdasarkan modus pengungkapan tindak
ilokusi yang digunakan oleh pramuniaga dengan pengunjung, dan

pramuniaga dengan pramuniaga di Transmart Kota Padang?



3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Mengklasifikasikan tindak ilokusi yang digunakan oleh pramuniaga

dengan pengunjung, dan pramuniaga dengan pramuniaga di Transmart
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Kota Padang.
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1. Febria Rafni (2017), menulis skripsi “Tindak Tutur Guru SLB Negeri 1
Padang dalam Proses Belajar-mengajar”, Universitas Andalas. Dalam

penelitian ini, disimpulkan bahwa tindak ilokusi yang dominan terdapat



dalam Tindak Tutur Guru SLB Negeri dalam proses belajar mengajar yaitu
tindak ilokusi asertif. Tindak ilokusi aserif yang ditemukan yaitu menyatakan
dan memberitahu. Fungsi tindak tutur yang terdapat dalam penelitian ini ialah

fungsi kompotitif terdiri dari memerintah dan meminta.
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Unsiyah. Dalam penelitian ini disimpulkan b3 : indak tutur dalam
novel Marwah Di Ujung Bara Karya R.H. Fitriadi ini mengandung tindak
tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Dalam tindak tutur lokusi terkandung

makna, sedangkan dalam tindak tutur ilokusi dan perlokusi terkandung



maksud. Makna yang terkandung dalam tindak tutur lokusi adalah makna

memberitahukan, menanyakan, dan memerintah.

Desrianti (2015), menulis skripsi “Tindak Tutur dalam Acara Stand Up
Comedy Indonesia Kompas TV”, Universitas Andalas. Dalam penelitian ini,
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tindak tutur direktif modus deklaratif, modus interogatif, dan modus
imperatif. Kedua, fungsi komunikasi yang terkandung melalui tindak tutur

direktif guru dalam wacana interaksi kelas anak tunarungu meliputi fungsi

direktif memerintah, meminta, melarang, mengizinkan, menyarankan,



mengharapkan, mengajak, menegur, dan memancing. Ketiga, strategi
perealisasian tindak tutur direktif guru dalam wacana interaksi kelas anak
tunarungu meliputi strategi langsung dan strategi tidak langsung. Penggunaan
strategi langsung tersebut dilakukan guru untuk memerintah, meminta,

melarang, mengizinkan, menyarankan, mengharapkan, dan menegur.
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Berdasarkan tinjauan pustaka yang sudah dilakukan, tampak bahwa belum
ada penelitian tindak tutur ilokusi pengunjung di Transmart Kota Padang.
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah sama-sama

meneliti tentang bentuk tindak tutur ilokusi dalam kajian pragmatik.



6. Metode dan Teknik Penelitian

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007), penelitian kualitatif
didefinisikan sebagai sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Moleong menjelaskan dalam pendekatan kualitatif deskriptif, data yang
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dikumpulkan adalah data berupa lglt;cl-fkata, gambar dan bukan angka-a_rlglf% Data

tersebut bisa diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapéngan, video, foto, dan
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dokumentasi pribadi. Kergudian, hasil penelitian ini disajikan secara deskriptif.
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teknik Sadap. Teknik Sadap digunakan dengan cara menyadap tuturan yang

dituturkan pengunjung dan pramuniaga di Transmart Kota Padang.

Teknik lanjutan penulis menggunakan tiga teknik yaitu teknik Simak Bebas

Libat Cakap (SBLC), teknik catat, dan teknik rekam. Teknik Simak Bebas Libat



Cakap (SBLC) digunakan untuk menyimak tindak tutur dan penulis tidak terlibat
langsung dalam tindak tutur pengunjung di Transmart Kota Padang. Teknik catat
digunakan untuk mencatat hal-hal yang penting pada kartu data yang dilanjutkan
dengan pengklasifikasian data yang didapatkan dari tuturan pengunjung di

Transmart Kota Padang. Teknik rekam digunakan untuk merekam pembicaraan
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Metode padan memiliki dua teknik, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan.
Pada teknik dasar, digunakan teknik pilah unsur penentu (PUP) yang alatnya
adalah daya pilah pragmatis. Daya pilah pragmatis adalah daya pilah yang bersifat

mental peneliti tentang pengetahuan penulis mengenai kajian bahasa. Selanjutnya,



teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik hubung banding memperbedakan
(HBB). Teknik ini digunakan untuk membedakan dan mengklasifikan bentuk
tindak tutur ilokusi dan modus pengungkapan tuturan dari tindak tutur pengunjung

di Transmart Kota Padang.
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pengunjung dengan pramuniaga dan pramunia aga Transmart di
Kota Padang. Penelitian dilakukan selama 3 bulan sampai data yang ditemukan

berulang-ulang.

8. Sistematika Penulisan



Sistematika penulisan dalam penelitian ini nantinya akan terdiri dari 4
Bab. Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari atas latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan teori, metode dan teknik
penelitian, populasi dan sampel, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. Bab

IT merupakan Landasan teori. Bab III merupakan analisis data. Bab IV merupakan
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